BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang berisikan
jawaban atas perumusan masalah dan pembuktian hipotesis penelitian dengan MRA
(Multiple Regresion Analysis). Maka diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hipotesis Pertama (H1)
Membuktikan bahwa variabel Literasi Keuangan mempunyai pengaruh positif
tidak signifikan terhadap Perilaku Investasi Pada generasi milenial di Surabaya.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi responden memiliki tingkat literasi
keuangan yang tinggi tidak selalu diikuti dengan Perilaku Invetasi nya juga yang
baik.

2. Hipotesis Ke Dua (H2)
Menunjukkan bahwa variabel Financial Attitude berpengaruh positif signifikan
terhadap  Perilaku Investasi Pada -generasi-_milenial di- Surabaya,
mengindikasikan sikap keuangan responden selalu diikuti dengan Perilaku
Investasinya, artinya, bahwa mayoritas responden telah memiliki sikap
keuangan baik dan mempengaruhi Perilaku Investasinya yang juga baik.

3. Hipotesis Ke Tiga (Hs)
Menunjukkan bahwa risk tolerance berpengaruh positif signifikan terhadap
Perilaku Investasi pada generasi milenial di Surabaya. Artinya, dapat dilihat dari

tanggapan responden pada kuesioner dalam penelitian ini, bahwa responden
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yang memiliki tingkat toleransi yang tinggi selalu diikuti dengan perilaku
Invetasinya yang baik.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan. Keterbatasan
dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Keterbatasan waktu dalam penyebaran kuesioner
2. Beberapa responden mengalami kesulitan menjawab pertanyaan dari variabel
Financial Literacy
3. Keterbatasan dalam penyebaran kuesioner yang hanya dilakukan melalui satu
metode yaitu. penyebaran secara langsung, tidak didukung dengan penyebaran
secara online atau google drive
5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat
dipertimbangkan oleh beberapa pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Disarankan dalam penyebaran kuesioner sebaiknya dilakukan melalui dua
metode yaitu secara langsung dan menggunakan google drive dikarenakan
nantinya perolehan data responden dapat lebih banyak
b. Pada saat membuat pertanyaan pada variabel Financial Literacy sebaiknya

gunakan pertanyaan yang lebih mudah dipahami dan umum digunakan
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2. Masyarakat Surabaya
a. Disarankan bagi responden selain memiliki literasi keuangan yang tinggi,
disarankan untuk meningkatkan perilaku investasinya lebih baik
b. Disarankan bagi responden yang telah memiliki toleransi yang tinggi, juga
tetap berhati hati dalam mengambil keputusan
c. Disarankan bagi responden dalam menyikapi keuangan harus dimulai dari

sejak dini seperti menabung agar terhindar dari permasalahan keuangan
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